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Abstract
The emergence of concept of Good Corporate Governance (GCG) is based
on agency theory that expects the disclosure of information so that conflicts
of interest among the principal agent can be minimized. Conflicts of interest
can occur in any company including Islamic banking. This situation is
recognized by Bank Indonesia, which then requires the application of the
principles of GCG in Bank Indonesia regulations at PBI No. 8/4 / PBI / 2006.
The purpose of this study was to describe the quality of the implementation
of Good Corporate Governance of Islamic Banking in Indonesia and to
analyze their effects on the financial performance and operational efficiency.
Financial performance is measured by earnings (ROA), and liquidity (FDR).
The object of this study is Islamic banking companies that issue an annual
report and a report on the implementation of Good Corporate Governance
period of 2013-2015 in accordance with Circular Letter No. BI. 12/13/BPbs
on April 30, 2010. Types of data used are secondary data from a composite
ranking score of Good Corporate Governance as measured by 11 indicators
for BUS and 5 indicators for UUS, and ratio ROA, and NPF. The variables
were analyzed using simple linear regression analysis. The results showed
that the quality of the implementation of Good Corporate Governance (GCG)
has negative effect on the return of Islamic banks measured by profitability
(ROA) and a significant negative effect on the risk financing Islamic bank
as measured by asset quality (NPF).
Keywords : Good Corporate Governance, financial performance,
operational efficiency.
2 Jurnal Muqtasid
Fathan Budiman
Abstrak
Munculnya Konsep Good Corporate Governance (GCG) didasarkan pada
agency theory yang mengharapkan adanya keterbukaan informasi sehingga
konflik kepentingan antara agen dengan principal dapat diminimalisir. Konflik
kepentingan dapat terjadi pada setiap perusahaan termasuk perbankan
syariah. Keadaan ini disadari oleh Bank Indonesia yang kemudian mewajibkan
penerapan prinsip GCG dalam peraturan Bank Indonesia yaitu PBI No. 8/4/
PBI/2006.Tujuan penelitian ini adalah menguji bagaimana pengaruh GCG
terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah.Tujuan dari penelitian ini
untuk menjelaskan pengaruh kualitas pelaksanaan Good Corporate
Governance Bank Syariah di Indonesia terhadap tingkat pengembalian dan
risiko pembiayaan. Tingkat pengembalian diukur dengan return on assets
(ROA) dan risiko pembiayaan dengan non performing financing (NPF). Objek
penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah yang mengeluarkan
laporan tahunan dan laporan pelaksanaan Good Corporate Governance
periode 2013-2015 yang sesuai dengan Surat Edaran BI No. 12/13/BPbs
pada tanggal 30 April 2010. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
berupa nilai pemeringkatan komposit Good Corporate Governance yang
diukur dengan 11 indikator untuk BUS dan 5 indikator untuk UUS, serta
rasio ROA dan NPF. Variabel penelitian dianalisis menggunakan analisis
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh negatif
terhadap tingkat pengembalian bank syariah yang diukur dengan rentabilitas
(ROA) dan berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko pembiayaan bank
syariah yang diukur dengan kualitas asset (NPF).
Kata Kunci: Good Corporate Governance, tingkat pengembalian, risiko
pembiayaan
Pendahuluan
Perkembangan industri syariah telah mengalami pertumbuhan yang
cukup menggembirakan. Selama satu tahun terakhir (2015) total aset atau
volume usaha perbankan syariah sebesar Rp.199,72 triliun (34%), tahun
2014 sebesar Rp.187,2 triliun (48,6%), dan tahun 2013 sebesar Rp. 97 triliun
(47,56%) (BI, 2016). Pangsa pasar (market share) perbankan syariah pada
tahun 2015 sebesar 4,32%, tahun 2014 sebesar 3,6%, dan tahun 2013 sebesar
3,3% dari total aset industri perbankan (Republika, 2016)
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Jumlah bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah pada tahun 2015 bertambah seiring dengan beroperasinya sejumlah
bank syariah baru. Jumlah BUS dan UUS tidak bertambah dari tahun
sebelumnya yaitu tetap sebanyak 11 BUS dan 24 UUS. Sementara itu jumlah
BPRS bertambah dari 155 BPRS menjadi 158 BPRS (BI, 2016)
Pesatnya pertumbuhan tersebut mutlak harus diberengi dengan pene-
rapan tata kelola perusahaan yang baik, sehingga lembaga keuangan syariah
tidak hanya berlabel syariah tetapi juga benar-benar bersikap profesional
sehingga dapat bersaing dengan lembaga keuangan konvensional. Prinsip-
prinsip GCG merupakan intisari dari nilai-nilai syariah itu sendiri. GCG baru
disadari beberapa dasawarsa belakangan ini. Padahal ajaran Islam telah me-
ngajarkannya sejak masa Rasulullah SAW, sekitar 14 abad tahun yang silam.
Penerapan prinsip GCG dalam dunia perbankan Indonesia merupakan
tuntutan agar perusahaan-perusahaan yang ada jangan sampai terlindas oleh
persaingan global yang semakin keras. Prinsip-prinsip GCG pada dasarnya
memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap kinerja bank syariah,
khususnya peningkatan tingkat pengembalian (laba) dan penekanan risiko
pembiayaan bank syariah.
Paper ini bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh kualitas
penerapan GCG terhadap tingkat pengembalian dan risiko pembiayaan bank
syariah di Indonesia.
GCG pada Perbankan Syariah
Penerapan prinsip-prinsip GCG menjadi suatu keharusan bagi sebuah
institusi, termasuk di dalamnya institusi bank syariah. Hal ini lebih ditujukan
kepada adanya tanggung jawab publik (public accountability) berkaitan
dengan kegiatan operasional bank yang diharapkan benarbenar mematuhi
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam hukum positif. Di samping
itu juga berkaitan dengan kepatuhan bank syariah terhadap prinsip-prinsip
syariah sebagaimana yang telah digariskan dalam al-Quran, Hadis, dan Ijmak
para ulama.
Penerapankan Good Corporate Governance yang efektif di lembaga
keuangan syariah merupakan keharusan. GCG adalah pilar penting untuk
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mewujudkan bank syariah yang unggul dan tangguh. Apalagi dalam
operasionalnya bank syariah menggunakan konsep risk sharing.
Keberhasilan penerapan GCG untuk kemajuan bank syariah, mesti
memerlukan sarana pendukung. Diantara sarana pendukung corporate
governance  yang terpenting adalah kontrol internal, manajemen resiko,
tranparansi, akuntansi dan disclosure pembiayaan, pemurnian dan audit
syariah, regulasi dan pengawasan yang prudent.
Pelaksanaan good corporate governance pada industri perbankan
syariah berlandaskan pada lima prinsip dasar. Pertama, transparansi
 (transparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang
material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.
Kedua, akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan paksanaan
petanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaanya berjalan secara
efektif. Ketiga, pertanggung jawaban (responsibility), yaitu kesesuaian
pengelola bank dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsi-
prinsip pengelolaan bank yang sehat. Keempat, profesional (professional),
yaitu memiliki kompetensi, mampu bentindak obyektif dan bebas dari
pengaruh/tekanan dari pihak manapun (independen) serta memiliki komitmen
yang tinggi untuk mengembangkan bank syariah. Kelima, kewajaran
(fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak
stakeholders berdasarkan perjanjian peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
Dalam rangka menerapkan kelima prinsip dasar tersebut, bank wajib
berpedoman pada berbagai ketentuan dan persyaratan yang terkait dalam
pelaksanaan Good Corvorate Governance. Selain itu dalam pelaksanaan
Good Corporate Governance pada perbankan syariah juga harus memenuhi
prinsip syariah (sharia compliance). Ketidak sesuaian tata kelola bank dengan
prinsip syariah akan berpotensi menimbulkan berbagai risiko terutama risiko
reputasi bagi industri perbankan syariah.
Pelaksaaan Good Corporate Governance perbankan syariah tidak
hanya dimaksudkan untuk memperoleh pengelolaan bank yang sesuai dengan
lima prinsip dasar dan sesuai dengan prinsip syariah, akan tetapi juga di
tujukan untuk kepentingan yang lebih luas. Kepetingan tersebut antara lain
untuk melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan kepatuhan
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terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika
yang berlaku secara umum pada industri perbankan syariah.
Teori dan Telaah Penelitian Sebelumnya
Bank selalu berkaitan dengan masalah keuangan, yaitu menghimpun
dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Dengan
demikian bank sebagai suatu badan berfungsi sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) dari dua pihak yang kelebihan dana (surplus unit)
dan pihak yang kekurangan dana (deficit unit).
Istilah “corporate governance” (tata kelola perusahaan) berasal dari
suatu analogi antara pemerintahan suatu negara atau kota dengan
pemerintahan dalam suatu perusahaan (Zarkasyi, 2008). Definisi Cadbury
mengatakan bahwa Good Corporate Governance adalah mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan agar tercapai keseimbangan antara kekuatan dan
kewenangan perusahaan. Dari berbagai definisi, dapat disimpulkan bahwa
GCG adalah suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan
untuk menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholdersnya,
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar tercapai keseimbangan
antara kekuatan dan kewenangan perusahaan.
Hasil penelitian Anggraeni (2010) tentang hubungan penerapan GCG
dan kinerja keuangan perusahaan pada perbankan syariah menunjukan
penerapan GCG berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang
diukur dengan tingkat pengembalian asset. Penelitian Eirene (2010)
menunjukkan bahwa penerapan GCG berpengaruh positif terhadap tingkat
pengembalian ekuitas perusahaan. Kedua Hasil penelitian diatas diperkuat
oleh Bhagat dan Bolton (2008) yang melakukan pengujian secara kompre-
hensif tentang pengaruh tata kelola perusahaan terhaadap tingkat pengem-
balian atas asset, pengujian yang dilakukan dengan menggunakan tujuh alat
ukur yang berbeda mengungkapkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik
berpengaruh positif terhadap operating performances/return on assets. Ber-
landaskan hasil penelitian diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
H
1
: Kualitas penerapan GCG (X) berpengaruh terhadap tingkat pengem-
balian (Y
1
).
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Nagoro (2008) dalam penelitiannya menemukan penerapan prinsip
GCG berpengaruh terhadap pengurangan NPL. Claessens dan Fan (2002)
menemukan hubungan antara penerapan GCG dengan pengurangan risiko
keuangan. Menurut Budiarti (2010) terciptanya GCG dalam organisasi
merupakan salah satu penjabaran dari terlaksananya mekanisme pengelolaan
risiko organisasi melalui sistem yang dirancang dalam rangka mengidentifi-
kasi dan menganalisa risiko yang mungkin terjadi. Selain itu, ditetapkannya
aturan BI mengenai penerapan GCG sendiri ditujukan untuk mengurangi
risiko. Maka Berdasarkan landasan teori dan rerangka konseptual diatas,
hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah:
H
2
: Kualitas penerapan GCG (X) berpengaruh terhadap risiko pembiayaan
(Y
2
).
Metodologi Penelitian
Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan Good
Corporate Governance Bank Syariah periode 2013-2015, laporan keuangan
tahunan bank syariah periode 2013-2015, dan data statistik Bank Indonesia.
Bank syariah yang dijadikan obyek penelitian dapat berbentuk Bank Umum
Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS). Data bersumber dari website
resmi Bank Syariah dan Bank Indonesia dengan teknik pengumpulan doku-
mentasi.
Untuk kepentingan analisis data, obyek dipilih dengan metode
purposive sampling dengan kriteria: 1) Menerbitkan laporan keuangan
tahunan dan laporan GCG periode 2013-2015; dan 2) Isi laporan GCG periode
2013-2015 yang dipublikasikan paling kurang meliputi hal-hal yang wajib
diungkapkan oleh BUS dan UUS sesuai pasal 62 PBI No. 11 Tahun 2009.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kualitas penerapan Good
Corporate Governance. Diukur dengan nilai komposit peringkat kualitas
penerapan GCG bank berdasarkan Surat Edaran BI No. 12/13/DPbS Tahun
2010.
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Tabel 1 Nilai Pemeringkatan Komposit
Tingkat/Nilai Pemeringkatan Komposit       Predikat Komposit 
nilai komposit < 1,5     Sangat Baik  
1,5 ≤ nilai komposit < 2,5    Baik  
2,5 ≤ nilai komposit < 3,5    Cukup Baik  
3,5 ≤ nilai komposit < 4     Kurang Baik  
4,5 ≤ nilai komposit < 5     Tidak Baik     
Sumber : Surat Edaran BI No. 12/13/DPbS Tahun 2010             Sumber : Surat Edaran BI No. 12/13/DPbS Tahun 2010
Variabel Terikat (dependent)
Tingkat Pengembalian
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Assets
(ROA). Return on Assets menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam
menghasilkan laba dari pengelolaan asset yang dimiliki. ROA merupakan
rasio yang juga digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh laba bank syariah.
Tingkat profitabilitas bank syariah di Indonesia yang paling tepat
diukur dari rasio laba terhadap asset (ROA), baik untuk kategori bank yang
full fledge maupun untuk kategori Unit Usaha Syariah.
ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank
Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan
nilai profitabilitas suatu bank, diukur dengan asset yang dananya sebagian
besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin
baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset. ROA dapat diukur dengan
persamaan sebagai berikut:
ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Asset
Risiko Pembiayaan
Risiko pembiayaan adalah risiko kerugian sehubungan dengan pihak
peminjam tidak dapat dan atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk
membayar kembali dana yang dipinjamkannya secara penuh pada saat jatuh
tempo. Risiko pembiayaan dalam penelitian ini diproksikan dengan NPF.
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NPF adalah pembiayaan bermasalah/pembiayaan non produktif
dihitung dengan menjumlahkan seluruh pembiayaan yang tergolong dalam
klasifikasi substandard, meragukan dan macet. NPFs pada penelitian ini
diukur dengan NPF dengan persamaan tersebut sebagai berikut:
NPF = Total Pembiayaan Bermasalah x 100%
Total Pembiayaan
Metode Analisis Data
Uji Normalitas dan Heteroskedatisitas
Tujuan uji normalitas untuk mengetahui apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas digunakan Jarque Bera (JB)
yang dilakukan terhadap data residual model regresi, dengan ketentuan: a)
Jika tingkat signifikansinya > 0,05, maka data normal; dan b) Jika tingkat
signifikansinya < 0,05, maka data tidak normal.
Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji terjadi/tidak ketidak-
samaan varian dan residual dalam model regresi. penelitian menggunakan
diagram pancar (scatter plot), jika titik-titik tersebut tersebar acak maka
tidak terdapat heteroskedastisitas.
Model analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji
pengaruh kualitas pelaksanaan GCG (X) terhadap variabel tingkat pengem-
balian (Y
1
) dan risiko pembiayaan (Y
2
) dengan langkah:
1. Menguji pengaruh kualitas pelaksanaan GCG terhadap tingkat
pengembalian dengan persamaan sebagai berikut:
Y
1 
= β
0
 + β
1
X + e (1)
Di mana :
Y
1 
= ROA ;
X = Kualitas pelaksanaan GCG;
β
0
 = Konstanta (intersep); dan
β
1
 = Koefisien kemiringan (slope)
2. Menguji pengaruh kualitas pelaksanaan GCG terhadap risiko pembiayaan
dengan persamaan sebagai berikut:
Y
2 
= β
0
 + β
2
X + e (2)
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Di mana:
Y
2 
= NPF;
X
 
= Kualitas pelaksanaan GCG;
β
0
 = Konstanta (intersep); dan
β
2
 = Koefisien kemiringan (slope)
Uji-t (t-test)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh kualitas pene-
rapan GCG terhadap tingkat pengembalian dan risiko pembiayaan bank sya-
riah di Indonesia secara parsial. Uji t ini digunakan untuk menguji hipotesis
H
1
 dan H
2
.
Hasil dan pembahasan
Sesuai metode purposive sampling terpilih sebanyak 11 Bank Umum
Syariah (BUS) dan 1 Unit Usaha Syariah (UUS) yaitu: 1) Bank Muamalat Indo-
nesia; 2) Bank Syariah Mandiri; 3) Bank Mega Syariah; 4) Bank BRI Syariah; 5)
Bank Bukopin Syariah; 6) Bank Panin Syariah; 7) Bank Victoria Syariah; 8)
Bank BCA Syariah; 9) Bank BJB Syariah; 10) Bank BNI 46 Syariah; 11) Bank
Maybank Indonesia Syariah; dan 12) Unit Usaha Syariah Bank DKI.
Untuk mendukung penelitian ini, disajikan data kuantitatif tentang
peringkat nilai komposit GCG, ROA dan NPF masing-masing sampel seperti
terlihat pada tabel 1.
Tabel 1
Deskripsi Variabel Penelitian Observasi Awal (n = 36)
No Variabel N Min Max Mean Standar Deviasi (δ) 
1 GCG 36 1,15 2,53 1,79 0,37  
2 ROA 36 0,2 6,93 1,72 1,41  
3 NPF 36 0 15,4 2,36 3,49  
        Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016
Untuk keperluan analisis perlu disampaikan juga data kuantitatif ten-
tang nilai rata-rata (mean) kualitas GCG, nilai minimum GCG, dan nilai
maksimum GCG seperti yang tardapat pada tabel 2.
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Tabel 2
 Data GCG Bank Syariah 2013-2015
No Bank Syariah 
 
GCG 
  
Capaian 
 2015 2013 2012 Max Min Mean 
1 BMI 1,15 1,3 1,4 1,4 1,15 1,28 
2 BSM 1,68 1,6 1,35 1,68 1,35 1,532 
3 MIS 1,6 1,83 1,88 1,88 1,6 1,758 
4 BRIS 1,38 1,55 1,61 1,61 1,38 1,506 
5 BUKOPIN 1,8 1,6 1,6 1,8 1,6 1,68 
6 PANIN 2,2 1,95 1,35 2,2 1,35 1,81 
7 VICTORIA 2 2,05 2,07 2,07 2 2,038 
8 BCAS 2,1 1,9 1,8 2,1 1,8 1,94 
9 BJB 2,48 2,5 2,53 2,53 2,48 2,504 
10 BNI 1,63 1,68 1,25 1,68 1,25 1,498 
11 MAY BANK 2,4 2 2,3 2,4 2 2,22 
12 DKI 1,8 1,58 1,54 1,8 1,54 1,652 
  Max 2,48 2,5 2,53 -  -  2,504 
  Min  1,15 1,3 1,25 -  -  1,28 
  Mean 1,84643 1,81 1,74714 -  -  1,80014 
  Modus 1,8 1,6 1,35 -  -  -  
 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016
Uji Normalitas dan Heteroskedatisitas
Uji Normalitas
Pengujian normalitas diterapkan pada nilai residu dari hasil regresi.
Metode yang digunakan Jarque Bera (JB) yang dilakukan terhadap data
residual model regresi. Jika nilai sig > 0,05 maka tidak ada masalah dengan
normalitas. Adapun pengujian total sampel data disajikan pada Tabel 3 dan
Tabel 4 berikut ini.
Hasil pengujian normalitas data yang tercantum pada tabel 3 dan
tabel 4 menunjukkan semua nilai probabilitas Jarque Bera > 0,05, maka uji
normalitas menunjukkan bahwa residu terdistribusi normal.
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Tabel 3
Hasil Uji Normalitas ROA
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas NPF
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016
Uji Heteroskedatisitas
Dalam penelitian ini digunakan diagram pancar (scatter plot), jika
titik-titik tersebut tersebar acak maka tidak terdapat heteroskedastisitas.
Adapun hasil uji heteroskedastisitas terdapat pada Gambar 1 sampai Gambar
2 berikut ini
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Gambar 1
Diagram Scatter Plot ROA
Regression Standardized Predicted Value
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016
Gambar 2
Diagram Scatter Plot NPF
Regression Standardized Predicted Value
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Dependent Variable: NPF
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016
Dengan melihat grafik-grafik scatterplot pada gambar 1 dan gambar
2 di atas terlihat titik-titik menyebar secara acak, tersebar baik di atas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.
Analisis regresi
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier
sederhana. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas (independent) yaitu kualitas GCG (X) terhadap variabel terikat
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(dependent) yaitu tingkat pengembalian (ROA) dan risiko pembiayaan (NPF).
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program Eviews diperoleh
hasil pengujian hipotesis (Tabel 5) sebagai berikut.
Tabel 5
Hasil Pengujian Hipotesis
Komponen ROA NPF 
Intersep 1,899547  3,033882  
GCG -0,242962  -0,76788  
R2 0,734526  0,282604  
F-hitung 88,53915  13,39364  
Sig F-hitung 0,000000  0,000848  
Sig t-hitung  0,4670  0,0643  
                         Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016
Dari hasil analisis nilai koefisien/intersep setiap variabel dengan pro-
gram Eviews di atas, dapat diketahui persamaan regresi linier sederhana
yang terbentuk.
a. Model 1: ROA (Y
1
 ) = 1,899547 – 0,242962X + e
b. Model 2: NPF (Y
2
) = 3,033882 – 0,767880X + e
Dari pengujian asumsi klasik dapat diasumsikan bahwa data yang
ada terdistribusi normal dan tidak terdapat heteroskedasitas, sehingga
memenuhi persyaratan untuk melakukan analisis regresi sederhana. Pengujian
hipotesis menggunakan Uji t (t-test).
Uji-t (t-test)
Pada tabel 5 terlihat pengaruh GCG terhadap ROA nilai koefisien
regresi (t-hitung) nya sebesar -0,736084 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,4670. Hal ini berarti nilai sig t lebih besar dari 0,1 (sig t > 0,1). Dari hasil
uji t ini menunjukkan variabel GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Hal ini menunjukkan hipotesis 1 (H
1
) yang menyatakan bahwa kualitas
GCG berpengaruh terhadap tingkat pengembalian bank syariah yang diukur
dengan earning (ROA) ditolak.
Dari tabel 5 juga menunjukkan nilai koefisien regresi (t-hitung)
pengaruh GCG terhadap NPF sebesar -1,911885 dengan tingkat signifikansi
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sebesar 0,0643. Hal ini berarti nilai sig t lebih kecil dari 0,1 (sig t < 0,1). Dari
hasil uji t ini menunjukkan variabel GCG berpengaruh signifikan terhadap
NPF. Hal ini menunjukkan hipotesis 2 (H
2
) yang menyatakan kualitas GCG
berpengaruh terhadap risiko pembiayaan bank syariah yang diukur dengan
kualitas aset (NPF) diterima.
Pengaruh kualitas penerapan GCG terhadap tingkat pengembalian
Hasil pengujian hipotesis 1 (H
1
) yang menyatakan bahwa kualitas
GCG berpengaruh terhadap tingkat pengembalian bank syariah yang diukur
dengan earning (ROA) ditolak, yang berarti bahwa kualitas penerapan GCG
tidak berpengaruh terhadap tingkat pengembalian yang diukur dengan return
on assets pada bank syariah.
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Indah Purnamasari
dan Toto Sugiharto S (2013), Anggraeni (2010) dan Eirene (2010). Kualitas
penerapan GCG yang tidak berpengaruh terhadap tingkat pengembalian
perusahaan (bank) berlawanan dengan teori yang ada.
Secara teoritis penerapan GCG mampu menambah nilai perusahaan
yang berakibat positif bagi tingkat pengembalian, yang pada gilirannya akan
meningkatkan return. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dari aktivitas operasionalnya.
Peningkatan laba bersih dalam perusahaan akan menjadikan perusahaan
tersebut menjadi perusahaan yang sehat, sehingga akan mempengaruhi
kesejahteraan pemegang saham dan akan menarik investor lain untuk
menanamkan modalnya diperusahaan.
Tingkat pengembalian perusahaan yang ditunjukkan ROA sebagai-
mana disebutkan oleh FCGI menyebutkan bahwa GCG dapat memudahkan
memperoleh modal, dan cost of capital menjadi lebih rendah. Dapat
meningkatkan efisiensi, dan berpengaruh baik terhadap kinerja keuangan.
Penerapan GCG mampu menambah nilai perusahaan yang berakibat positif
bagi kinerja perusahaan yang pada gilirannya akan meningkatkan return.
Hasil penelitian yang menemukan bahwa kualitas penerapan GCG
tidak berpengaruh terhadap ROA dapat dikarenakan pengaruh GCG cen-
derung bersifat jangka panjang sedangkan penerapan GCG pada perbankan
syariah di Indonesia secara mandatory baru berlaku efektif sejak tahun 2007
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dan aturan tentang GCG perbakan syriah baru muncul pada tahun 2010.
Selain hal di atas, faktor lain yang mempengaruhi adalah pelaksanaan
GCG belum diterapkan secara masif. Artinya walaupun internal perbankan
syariah telah menerapkan GCG dengan baik, lingkungan eksternal belum
sepenuhnya menerapkan GCG. Padahal pihak eksternal seperti pemerintah,
pengembang, nasabah, mudharib pada pembiayaan mudharabah, mitra pada
pembiayaan musyarakah, pengembang dan pada pembiayaan istisna
memberikan pengaruh yang besar terhadap perusahaan dan secara langsung
berkontribusi terhadap tingkat pengembalian perusahaan.
Apalagi perbankan Syariah dalam sistem pembiayaan mudharabah
dan musyarakah mengadopsi model revenue sharing, dimana tingkat
pengembalian didasarkan pada kinerja nasabah dan tidak ditentukan dimuka.
Maka secara langsung tinggi-rendahnya tingkat pengembalian yang dicapai
nasabah akan menentukan tinggi-rendahnya tingkat penegembalian yang
diperoleh perbankan syariah.
Reputasi bank yang cukup baik mendorong nasabah untuk tidak ragu
dalam menempatkan dananya di bank syariah yang beraset besar. Apabila
bank memiliki reputasi yang lebih baik, maka biaya funding bank dengan
aset besar akan relatif lebih murah dibandingkan bank dengan aset kecil.
Dengan demikian, bank syariah dengan aset besar akan memiliki kesempatan
yang lebih besar mendapatkan laba dan menghasilkan imbal hasil modal
yang besar bagi pemegang saham.
Praktek tata kelola bank umum syariah yang tidak diiringi dengan
praktek tata kelola stakeholders lain tidak akan menjamin kinerja bank. Pada
kenyataannya, praktek tata kelola yang diterapkan bank syariah belum
diterapkan pada stakeholder di luar bank seperti pemerintah, mudhorib pada
pembiayaan mudharabah, mitra pada pembiayaan musyarakah, dan pengem-
bang pada pembiayaan istishna yang sangat berkontribusi terhadap pengem-
balian bank syariah. Pada produk pembiayaan mudharabah dan musyarakah
yang menggunakan bagi hasil, maka tingkat pengembalian yang diterima
bank berdasarkan kinerja dan kejujuran mudharib dan mitra. Oleh karena
itu, keberhasilan kinerja mudharib dan mitra ini akan menentukan tingkat
pengembalian yang akan diterima bank syariah.
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Secara karakteristik, bank syariah membangun diri dengan atribut
“Rahmatan lil alamin” dengan prinsip yang menguntungkan kedua belah pihak,
bank maupun mitra. Bank umum syariah juga berprinsip amanah dan shiddiq
yakni jujur dan dapat dipercaya oleh seluruh pemangku kepentingan. Hal ini
menunjukkan bahwa bank umum syariah menonjolkan etika dan keadilan
bagi bank dan nasabah. Sehingga, praktek tata kelola menjadi peran penting
untuk mendukung prinsip keadilan bagi bank dan nasabah. Bank umum syariah
tidak hanya mengedepankan pendapatan (profit oriented) saja melainkan falah
oriented. Falah berarti mencari kemakmuran di dunia dan kebahagiaan di
akhirat (Antonio 2001: 34). Oleh sebab itu, praktek tata kelola pada bank
umum syariah tidak dapat digunakan sebagai penambah nilai.
Pengaruh kualitas penerapan GCG terhadap risiko pembiayaan
Hasil pengujian hipotesis 2 (H
2
) diterima. Hasil penelitian ini tidak
jauh berbeda dengan hasil penelitian Nagoro (2008) dan Claessens dan Fan
(2010). Keberhasilan penerapan GCG dalam mengurangi risiko pembiayaan
yang diproksikan dengan NPF sejalan dengan teori yang ada dan sesuai
dengan tujuan diterapkannya GCG pada perbankan syariah. Penerapan GCG
mampu mengurangi risiko pembiayaan kerena faktor-faktor penerapan GCG
yang dikembangkan oleh BI sangat memperhatikan prinsip prudential.
Diterapkannya fungsi audit intern dan ekstern sebagai salah satu bentuk
penerapan GCG juga turut berkontribusi dalam keberhasilan GCG
mengurangi risiko pembiayaan.
Tata kelola yang efektif mendorong sebuah bank untuk menggunakan
sumber dayanya dengan lebih efisien dan hati-hati. Praktik tata kelola yang
efektif merupakan salah satu prasyarat utama untuk meraih dan menjaga
kepercayaan publik terhadap sistem perbankan. Sebaliknya, tata kelola yang
buruk dapat meningkatkan kemungkinan kegagalan sebuah bank. Penelitian
Tandelilin dkk (2007) membuktikan bahwa tata kelola memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap manajemen risiko. Selain itu, penelitian Dhaniel
Syam dan Taufik Najda (2012) membuktikan bahwa kualitas penerapan tata
kelola berpengaruh terhadap risiko pembiayaan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan tata kelola dapat mengurangi risiko memiliki
pengaruh terhadap risiko suatu bank.
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Pada skema pembiayaan, bank syariah akan bertindak sebagai penjual,
sementara nasabah akan menjadi pembeli murabahah. Ditinjau dari berbagai
macam produk pembiayaan, profil nasabah dan jenis objek yang dibiayai,
akan berpengaruh pada profil risiko pembiayaan. Dari sisi produk pembiayaan,
ada produk pembiayaan dengan akad Murabahah, Salam, Istishna, Ijarah,
Mudharabah serta Musyarakah. Pembiayaan yang berakad Murabahah dan
Ijarah memiliki risiko pembiayaan yang relatif lebih kecil dengan produk
pembiayaan lainnya. Hal ini dikarenakan murabahah dan ijarah merupakan
pembiayaan yang memberikan marjin hasil tetap (flat) bagi bank umum syariah.
Dari sisi persyaratan pengajuan pembiayaan, pengajuan pembiayaan
pada bank umum syariah oleh calon nasabah lebih kompleks dibandingkan
dengan mengajukan pada bank konvensional. Selain persyaratan adminis-
tratif, bank juga mengamati aspek skill dan reputasi. Sementara untuk objek
yang akan dibiayai haruslah tidak mengandung gharar, masyir, zalim, riswah
apalagi objek haram termasuk sektor non-riil. Hal ini untuk memastikan
bahwa bank umum syariah selalu menerapkan prinsip syariah dalam setiap
transaksinya, sehingga risiko pembiayaan dapat terjaga.
Secara keseluruhan, komponen tata kelola bank umum syariah yang
dikembangkan Bank Indonesia sangat memperhatikan prinsip kehati-hatian
(prudent) baik di aspek prinsip syariah maupun pada manajemen risiko. Mulai
dari pembentukan Komite Pemantau Risiko yang berada di bawah naungan
Dewan Komisaris yang bertugas untuk mengevaluasi tentang kebijakan
manajemen risiko, adanya unit kerja khusus di bidang Manajemen Risiko di
bawah naungan Direksi yakni Satuan Kerja Manajemen Risiko, adanya
Direktur Kepatuhan yang menangani fungsi kepatuhan dengan pembentukan
Satuan Kerja khusus di bidang Kepatuhan, hingga pengawasan atas produk
dan jasa bank oleh Dewan Pengawas Syariah yang didukung oleh Majelis
Ulama Indonesia dan Dewan Syariah Nasional. Dengan demikian, adanya
penerapan manajemen risiko pada praktek tata kelola inilah yang mampu
menurunkan risiko pembiayaan bank syariah
Non Performing Financing (NPF) menunjukan kemampuan mana-
jemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh
bank. Semakin tinggi rasio ini maka semakin buruk kualitas kredit bank
yang menyebabkan kredit bermasalah semakin besar. Hal ini memeperbesar
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kemungkinan kondisi keuangan bank sedang bermasalah (Pratiwi, 2012).
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan dengan kualitas kurang lancar,
diragukan dan macet (Almilia, 2005).
Non performing finance (NPF) akan berdampak pada menurunnya
tingkat bagi hasil yang dibagikan pada pemilik dana. Hubungan antara bank
dan nasabah didasarkan pada dua unsur yang saling terkait, yaitu hukum
dan kepercayaan. Suatu bank hanya dapat melakukan kegiatan dan mengem-
bangkan usahanya apabila nasabah percaya untuk menempatkan uangnya.
Kemudian setelah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpan-
an, bank kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat (Rahmawulan, 2008). Kredit macet
dalam jumlah besar yang relatif besar atau bahkan informasi yang tidak
benar mengenai kredit macet yang dialami bank tertentu, jika tidak segera
diambil langkah penanggulangan, maka akan menimbulkan kegelisahan pada
nasabah bank yang bersangkutan dan memungkinkan terjadinya rush
(Joyosumarto dalam Soebagia, 2005).
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 6/9/PBI/2004 yang di-
maksud dengan Non Performing Finance (NPF) adalah kredit dengan kualitas
kurang lancar, diragukan, dan macet berdasarkan ketentuan Bank Indonesia.
Non Performing Finance (NPF) mencerminkan risiko kredit. Semakin kecil
Non Performing Finance (NPF), maka semakin kecil pula risiko kredit yang
ditanggung oleh pihak bank, sehingga semakin jauh bank tersebut dari ke-
bangkrutan. Agar nilai bank terhadap rasio ini baik, Bank Indonesia mene-
tapkan kriteria rasio NPF net dibawah 5% (Ayuningrum, 2011). Dengan kata
lain NPF merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut. Apabila tingkat
NPF tinggi, maka bank tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan
tingkat pengembalian kredit macet, yang bisa berakibat pada kebangkrutan,
sebaliknya semakin rendah NPF maka bank tersebut akan semakin mengalami
keuntungan, yang berarti bank pada kondisi sehat.
Penutup
Kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) tidak ber-
pengaruh terhadap tingkat pengembalian bank syariah yang diukur dengan
rentabilitas (ROA). Belum optimalnya kontribusi GCG terhadap tingkat
Volume 7 Nomor 2, Desember 2016 19
Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance (GCG)...
pengembalian bank syariah disebabkan GCG belum diterapkan secara masif.
Kualitas penerapan GCG berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
risiko pembiayaan bank syariah yang diukur dengan kualitas asset (NPF). Hal
ini dapat dimungkinkan karena perbankan syariah pernah mengalami
kemerosotan dengan perolehan presentase NPF yang cukup tinggi, sehingga
risiko pembiayaan bank syariah perusahaan tinggi dan kualitas asset yang
dimiliki kurang bagus. Faktor yang lain dapat karena masa penerapan GCG
yang masih pendek. Padahal pengaruh GCG cenderung bersifat jangka panjang.
Hasil penelitian pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan masih
belum konsisten, untuk itu diperlukan penelitian yang lebih mendalam
dengan menambah variabel-variabel independen lain yang secara teoritis
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Memperbanyak jumlah bank syariah
yang dijadikan sampel penelitian dan mengambil periode penelitian yang
lebih panjang untuk menyesuaikan dengan karakteristik GCG yang bersifat
jangka panjang
Keterbatasan penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yaitu
laporan publikasi bank. Diharapkan penelitian mendatang dapat menjangkau
aspek manajemen bank seperti yang dilakukan oleh Bank Indonesia dalam
melakukan penilaian kesehatan bank secara CAMEL Rating Sistem.
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